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DAFTAR ISI


RINGKASAN
Bolu panggang adalah blu yang sangat digemari masyarakat dan memiliki kandungan gizi, vitamin, mineral yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Bolu moschata merupakan inovasi olahan makanan dengan memenfaatkan buah labu kuning sebagai bahan dasar pembuatannya. Buah labu kuning, tepung, gula dan telur dikocok hingga mengembang dan kemudian panggang. Cita rasa yang dihasilkan dari proses pemanggangan menghasilkan rasa yang unik dibandingkan dengan bolu panggang lainnya. Penulis bertujuan mengkombinasikan buah labu kuning dan bolu panggang sehingga memiliki cita rasa unik dan memiliki kandungan gizi yang tinggi, serta meningkatkan nilai dari buah labu.
Pemanfaatan buah labu kuning biasanya hanya menjadi olahan makanan seperti sayur dan kolak. Sehingga masyarakat jenuh dengan varian makan dan cenderung memilih olahan makanan lainnya yang lebih menarik.
Tujuan pelaksanaan wirausaha ini adalah menciptakan produk olahan makanan yang sehat tampa bahan pengawet dan pewarna yang dapat menyebabkan penyakit. Selain itu tujuan lain yang ingin dicapai adalah mengembangkan jiwa kewirausahaan dengan menerapkan sistem csr yang sehingga dapat menjamin berkelanjutnya usaha.
Pada dasarnya bolu panggang dengan mengunakan metode sistem csr dapat memperkuat tingkat kepercanyaan masyarakat terhadap usaha yang dijalankan. Csr di peroleh dari 10% laba bersih yang diperoleh. Csr yang akan dilaksanakan adalah dinamakan “ jumat berbagi” yaitu memberikan harga kusus pada saat hari jumat.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
	Bolu panggang merupakan salah satu jenis kue yang populer serta di gemari di masyarakat Indonesia. Dikarenakan cita  rasa dan tekstur kue yang sesuai dengan cita rasa makanan masyarakat Indonesia. Banyak sekali varian atau inovasi yang dikembangkan dalam pembuatan kue bolu panggang, namun tetap saja kue bolu panggang menjadi faforit makanan bagi masyarakat. Sebagian besar lapisan usia dapat menikmati kue bolu panggang, mulai dari balita sampai manula, ini dikarenakan tekstur kue yang lembut sehingga mudah dicerna maupun dikunyah oleh balita dan lansia. Selain itu kue bolu panggang dapat menjadi makan pokok karena kandungan karbohidrat yang dimiliki oleh bahan dasar pembuatan kue tersebut. Hal ini tentu  menjadi sebuah peluang berinovasi untuk membuat varian baru kue bolu panggang.
Dikarenkan bahan baku pembuatan bolu paggang berasal dari tepung terigu, sedangkan tepung terigu tersebut masih harus diimpor dari negara lain. Berdasarkan BPS (2007), pada tahun 2003 impor terigu mencapai 343.114,9 ton sedangkan tahun 2006 mencapai 536.961,6 ton meningkat 19%. Sehingga harga tepung terigu dari Rp 3.613 per kilogram pada november 2007 naik menjadi Rp 6.134 per kilogram pada desember 2007 (Departemenper dagangan, 2008)dan pada januari 2008 mencapai Rp 13.000 sampai Rp 13.400 per kilogramnya. Hal ini membuat masyarakat Indonesa sangat dirugikan, sehingga perlu dilakukan iovasi baru untuk mencari bahan pengganti tepung terigu tersebut. (anam dan handayani, 2010)
Labu kuning merupakan salah satu jenis labu yang cukup populer di Indonesia, walaupun buah ini berasal dari Mexico Tengah dan menyebar ke Benua Amerika. Nama latin dari labu kuning yaitu Cucurbita Moschata, namun di Indonesia labu kuing tersebut lebih dikenal dengan nama waluh (Zaitun)
Buah labu kuning juga merupakan buah memiliki kandungan gizi cukup lengkap, diantaranya mengandung protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin A, B1 dan C (Magdalena, Waluyo dan Sugiyanti. 2014). Namun dari berbagai macam kandungan gizi lengkap yang terdapat pada buah labu kuning tidak sebanding dengan nilai tukar yang dihasilkan dari penjualan buah labu kuning tersebut sebelum diolah. Melihat fenomena tersebut kami memiliki gagasan ide untuk mambuat makanan olahan yang berupa kue bolu panggang dengan bahan dasar buah labu kuning yang kaya akan kandunagan gizi.

1.2 Perumusan masalah
Dari rumusan masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan antara lain:
1. Bagaimana konsep pembuatan kue bolu panggang labu kuning akan dijual?
2. Bangaiman peluang usaha dan rencana pengembangan bisnis akan dilaksanakan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan program ini antara lain:
1. Mampu membuat inovasi varian produk olahan yang berupa kue bolu panggang dengan memanfaatkan peluang dan potensi buah labu kuning.
2. Memberikan solusi terhadap masalah makan yang sehat dan lengkap akan kandungan gizi
3. Menjadikan bisnis kue bolu panggang sebagai gagasan ide yang dapat menjadi branding yang diminati masyarakat di semua lapisan usia.
4. Menjadi langkah yang kreatif, inovatif dan solusi pemanfaatan buah labu kuning

1.4 Luaran yang Diharapkan
Adapun luaran yang diharapkan dalam pelaksanaan program ini antara lain:
1. Mampu meningkatkan nilai tukar penjualan buah labu kuning dengan terlebih dahulu mengolahnya agar memiliki nilai tambah.
2. Terciptanya bisnis usaha kue bolu panggang dengan pemanfatan buah labu kuning sebagai bahan dasar pembuatan
3. Mampu melihat peluang lain pemanfaatan buah labu kuning sebagai bahan dasarnya.

1.5 Manfaat Program
Manfaat dari pelaksanaan program ini adalah:
1. Maningkatkan nilai tukar penjualan produk buah dari bahan mentah yang kemudian di olah sehingga meningkatkan nilai produk buah labu kunging tersebut.
2. Menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan yang ada dijiwa mahasiswa
3. Menghasilkan profit yang dapat digunakan mahasiswa untuk menjamin keberkelajutan usaha bolu panggang berbahan dasar buah labu kuning.
4. Bagi para konsumen, mendapatkan produk olahan baru berup kue bolu panggang yang berbahan dasar buah labu kuning.

BAB 2 GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1 Nama Produk.
MOSCHATA merupakan nama inovasi varian produk olahan makanan berupa kue bolu panggang dengan pemanfaatan buah labu kuning. Nama tersebut kami gunakan karena nama latin dari bahan dasar pembuatan kue bolu yaitu buah labu kuning. Selaian itu nama moschata yang asing didengar di kalangan masyarakat, akan menimbul rasa penasaran yang dapat mendorong masyarakat untuk tertarik mencobanya. Pertimbangan lain yang kami gunakan dalam kata moschata udah diucapkan serta diingat.

2.2 Jenis Produk Yang Diproduksi.
Jenis produk yang akan diproduksi adalah kue bolu panggang dan selain itu kami juga akan menggembangkan inovasi baru pengolahan dan pemanfaatan buah labu kuning.

2.3 Keunggulan Produk.
Produk inovasi varian olahan makanan yang berupa kue bolu panggang bengan pemanfatann buah labukuning memiliki kandungan gizi yang lengkap dan bermanfaat bagi tubuh manusia. Berdasarkan depertemen kesehatan RI, (1996) dalam sinaga ( 2010 ), buah labu kuning memiliki kandungan gizi cukup tinggi dan lengkap. berikut merupakan kandungan gizi buah labu kuning :
Tabel 1.1 komposisi gizi buah labu kuning per 100 g bahan 
	No
	Kandungan Gizi
	Kadar/Satuan

	1
	Kalori
	29,00 kal

	2
	Protein
	1,10 g

	3
	Lemak
	0,30 g

	4
	Hidrat arang
	6,60 g

	5
	Kalsium
	45,00 mg

	6
	Fosfor
	64,00 m

	7
	Zat besi
	1,40 mg

	8
	Vitamin A
	180,00 SI

	9
	Vitamin B1
	0,08 mg

	10
	Vitamin C
	52,00 g

	11
	Air
	91,20 g

	12
	BOD
	77,00 %


Selain itu kandungan buah labu kuning juga dapat digunakan sebagai bahan dasar pengobatan berbagai macam penyakit diantaranya adalah:
1. gangguan kandung kemih yaitu sering buang air kecil tetapi tersendat-sendat. 
2. Mamperbaiki tekanan darah dan sakit kepala dan perlindungan anti bodi.
3. Obat sakit maag
4. Merangsang proses pencernaan
5. Memperbaiki kulit kusam dan menghilangkan flek hitam (Prof. HM.Hambing Wijaya Kusuma,2000) (Zaitun)

2.4 Peluang Dan Segmentasi Pasar
Segmentasi pasar yang kami adalah masyarakat umum kususnya maasiswa yang berada di sekitar kampus UNNES. Karena kecenderungan mahasiswa yang sibuk dengan tugas-tugas kampus serta tidak sempat membuat sarapan atau makanan dapat membeli roti moschata yang dapat menggannti kebutuhan makan selain itu roti moscata juga tahan lama bisa mencapai 3 hari dan 7 hari jika dimasukan kedalam lemari pendingin. Selain itu  segmentasi pasar kita adalah ibu-ibu rumah tangga yang sulit membuat makanan suguhan untuk tamu undangan ketika ada acara keluarga.  

2.5  Strategi Pemasaran
Berdasarkan dengan metode program pemasaran, perencanaan usaha kami lakukan dengan strategi 4P. Strategi tersebut meliputi product, price, promotion dan place. Strategi tersebut merupakan persepektif pemasaran dan juga sering digunakan perusahaan dalam perencanaan menjalankan perusahaan. Berikut merupakan strategi 4P yang digunakan dalam produk kue bolu panggang dengan bahan dasar buah labu kuning :
1. Product
Produk olahan makanan yang berupa kue bolu panggang dengan bahan dasar waluh ini merupakan inovasi varian baru dengan berbagai macam kandungan gizi yang lengkap. Komposis bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi merupakan kwalitas terbaik serta dalam proses produksi tidak menggunakan bahan tambahan berupa pengawet dan pewarna non makanan. Karena kami yakin bahwa produk yang berkwalitas menciptakan sebuah pelanggan dan menjamin profit usaha.
2. Price
Harga merupakan faktor terpenting dalam penentuan popularitas serta perebutan hati para konsuman. Karena konsumen cenderung akan memilih harga yang rendah dengan kwalitas yang tinggi. Melihat peluang tersebut kami akan menggunakan strategi penentuan harga adalah menggunakan kwalitas komposisi bahan yang terbaik serta menetapkan laba yang sedikit di bawah standar agar mendapat harga penjualan produk yang dibawah setandar. Akan tetapi untuk mendapat profit yang banyak kami akan memperluas pasar dan segmentasi pasar. 
3. Promotion
Stategi pemasaran produk yang akan dijalankan untuk memasarkan kue  “bolu moschata “ adalah melalui berbagai media, dikarenakan produk bolu muschata ini merupakan produk inovasi varian baru dari bolu panggang sehingga diperlukan promosi yang intensif dan berkelanjutan agar menghasikan profit yang maksimal. Oleh karena itu kami memasarkan menggunakan dua media yang kami anggap efektif serta efisien dalam proses promosi yaitu:
A. Jangka pendek
I. Offline
a. Dari mulut ke mulut
Pemasaran melalui mulut ke mulut dari penjual kepada beberapa konsumen, merupakan media yang paling efektif dikarenakan kita dapat langsung mengetahui kekurangan, kelebihan, kebutuhan dan keinginan konsumen. Sehingga kita dapat menyesuaikan  dan melakukan evaluasi.
b. Menitipkan produk kue  bolu moschata ke beberapa toko atau kantin-kantin kampus.
Dengan melakukan kerjasama dengan toko-toko, surper market, warung, kantin, gajebo, serta rumah makan sekitar kampus unnes.
c. Melakukan sistem order atau pemesanan 
Konsumen juga dapat melakukan order atau pemesanan pada hari-hari tertentu sebelum acara keluarga diselenggarakan dan kami akan membesabaskan ongkos antar pada pemesanan tertentu.
d. Mengikuti berbagai kegiatan
Menjual di berbagai kegiatan, acara, iven yang diselenggarakan oleh kampus seperti disnatalis, bazar, pasar tugu sutra, maupun iven di luar kumpus seperti vestifal makanan.
e. Selebaran (Poster, panfleat, brosur)
Mendisain atribut pemasaran untuk mendukung penjualan seperti kartu nama, banner, stiker, pamfleat, leaflet, dan paking  menarik.
II. Online
Memperkenalkan dan menjual produk inovasi varian olahan makanan yang berupa kue bolu panggang dengan bahan dasar buah labu kuning. Secara luas melalui media sosial seperti : ficebook, tweeter, webside, blogspoart, instagram, BBM, dan Chat.
B. Jangka panjang
Untuk strategi jangka panjang juga dilakukan karena untuk mempertahankan dan menciptakan konsumen baru, keberlanjutan usaha serta profit. Berikut ini usaha yang akan dilaksanakan yaitu:
a. Menggunakan komposisi bahan yang berkwalitas dan higgenis
b. Manjaga cita rasa dan mengembangkan berbagai varian rasa serta produk yang dapat di gemari konsumen agar meningkatkan profit.
c. Mamasarkan “bolu muschata” secara luas dengan melalui even fertifal makanan nasional maupun internasional
d. Merekrut pekerja  memiliki kompetensi yang tinggi agar dapat memproduksi secara efisien dan efektif dan meningkatkan profit.
e. Memperluas, memperbanyak serta memperkuat jaringan kerjasama dengan pihak lain dan memperhatikan produk pesaing.
f. Menjalankan sistem csr yang bertujuan membangun kepercayaan konsumen terhadap prodak kita.
4. Place
Penentuan penempatan produk akan dipasarkan juga mempengaruhi keberlangsungan usaha. Untuk menempatkan produk harus diutamakan kemudahan untuk mendapatkan kue bolu moscata.
Berikut adalah gambaran yang akan dilaksanakan dalam memasarkan produk kue bolu moschata agar dapat memperoleh profit dan keberlangsunagan usaha. Pembagian waktu setIap periode adalah 4 bulan.
	Periode
	Kegiatan 

	Tahun 1
	Periode 1
	Mematangkan konsep produk, untuk cita rasa dan pemasaran (melaksanakan kuisoner dan tester rasa untuk melihat respon target pemasaran terhadap kue bolu moschata)

	
	Periode 2
	Memulai penjualan dan memberikan harga promosi pada produk kue bolu muschata. Mengikuti berbagai even, bazar, pasar, festifal yang dilaksanakan kampus 

	
	Periode 3
	Menyebarkan brosur, pamflet, leaflet poster ke berbagai tempat strategis. Mempersiapkan proposar untuk invertor.

	Tahun 2
	Periode 1
	Membuat akun sosial media sebagai media promosi perluasan segmentasi pasar

	
	Periode 2
	Menjalin kerjasama dengan berbagai toko-toko, surper market, warung, kantin, serta menempatkan kue bolu di berbagai gajebo, serta rumah makan sekitar kampus unnes.

	
	Periode 3
	Melakukan rekap perjalanan usaha dan memulai kerjasama dengan investor

	Tahun 3
	Periode 1
	Memulai untuk penjualan dengan sistem pemesanan online sekaligus evaluasi dan perbaikan sistem informasi yang digunakan

	
	Periode 2
	Memperluas segmentasi pasar dan membuat inovasi varian baru

	
	Periode 3
	Melakukan kegiatan csrdari penyisihan profit



2.6  KEBERKELANJUTAN USAHA.
Kue bolu Moschata sangat berpotensi untuk terus dikembangkan dan dimanfaatkan. Keberlenjutan usaha dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut:
1. Melimpahnya komposisi bahan dasar yang digunakan dalam proses produksi yaitu buah labu kuning
2. Masih rendahnya nilai tukar komposisi bahan dasar
3. Belum optimalnya proses pengembangan, pengolahan dan pembudidayaan buah labu kuning  sebagai produk olahan makanan
4. Tersedianya tenaga kerja yang melimpah sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar.
5. Pelaksanaan program csr akan meningkatkan reson positif dan rasa kepercayaan masyarakat terhadap produk kita sehingga dapat meningkatkan profit yang akan berdampak pada keberlangsungan usaha yang lebih terjamin.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam merumuskan rancangan hingga pelaksanaan program usaha inovasi varian olahan makanan yang berupa kue bolu panggang dengan bahan dasar buah labu kuning melalui bebeapa tahapan. Metode ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk menjalankan usaha dengan lancar dan menghasilkan keuntungan. Berikut metode yang digunakan:

Pengumulan data dan fakta
Perumusan gagasan
Identifikasi masalah

Analisa gagasan, fakta dan informasi 
Penyusunan PKM K
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3.1  Metode Pra Pelaksanaan Program :
1. Tahap identifikasi masalah
Tahap identifikasi masalah terdiri dari pengamatan terhadap lingkungan serta pemecahan permasalahan pembudidayaan buah labu kuning agar dapat meningkatkan nilai sehingga menghasilkan nilia tambah. Selain itu permasalahan menjaga agar produk tidak rusak atau berjamur serta menjaga kwalias cita rasa tidak berubah dan tahan lama.

2. Tahap perumusan gagasan
Tahap perumusan gagasan yaitu penemuan solusi dari permasalahan pada tahap identifikasi masalah, serta dapat mengubah permasalahan menjadi peluang yang menghasilkan profit. Gagasan yang ditawarkan dari permasalahan yang ada adalah pengolahan serta pemproduksian buah labu kuning menjadi bolu panggang yang banyak diminati semua kalangan 

3. Pengumpulan data, fakta serta informasi
Pengumpulan data, dan informasi bertujuan memaksimalkan kandungan gizi.

4. Analisa gagasan, fakta, data, dan informasi
Analisa gagasan, fatta, data dan informasi dengan kenyataan sehinggga gagasan dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.

5. Pembuatan proposal PKM K
Pembuatan proposal dilakukan berdasarkan analisa yang telah dilakukan sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan dana untuk pelaksanaan dan mengembangkan program sehingga keberlanjutan usaha terjamin.

I. Metode Pasca Penyetujuan Program Yaitu:
1. Persiapan 
Kegiatan dalam tahap persiapan adalah survai pasar dan menganalisis respon pasar terhadap produk kita dan produk pesaing. Mencari suplaiyer yang dapat dipercaya dan memiliki harga barang yang rendah tetapi berkwalitas terbaik. Serta mempersiapkan pemasaran dan memulai pemasaran secara online dan melakukan persiapan promosi melalui media offline

2. Pembelian bahan baku
Pembelian bahan baku merupakan kegiatan yang menentukan keberhasilan usaha dan penentun cita rasa, oleh karena itu bahan baku yang berkwalitas agar tidak mengecewkan konsumen. Pemilihan buah labu kuning yang baik dan berkwalitas adalah labu kunig yang tua karena semakin tua rasa akan semakin manis karena kandungan gula semakin meningkat. Cara memilih buah tua adalah kulit buah berwarna kecoklatan, keras dan tampak kering. Untuk jenis yang berwarna hijau kulit buah berwarna kekuningan. Kemudian daya simpan labu kuning adalah 1 minggu sampai 6 bulan jika disimpan di tempat kering, gelap, sirkulasi udara baik, intenstas cahaya rendah, jika penyimpana labu kuning yang sudah terbuka adalah di bungkus plastik kedap udara ditempatkan di lemari es dengan daya simpan 5 hari (zaitun)

3. Tahap pengkerjaan produk
a. Pembuatan pasta labu kuning
Proses pembuatan pasta labu kunning merupakan komponen terpanting dari proses produksi karena pasta ini merupakan kunci dri inovasi kue bolu panggang. Proses pembuatan pasta labu kuning ini dimulai dari pemilihan labu kuning yang tua, pengupasan, pencucian, pengukusan pada suhu 100 0C selama 30 menit. Setelah itu dihancurkan atau di lumat hingga menjadi pasta. (Muzaifa, Rozalidan Rasdiansyah.2012)

b. Proses pembutan bolu panggang
Resep pembutan bolu panggang untuk satu loyang adonan adalah:
	Bahan
	Mentega                         1/2 bungkus

	Pasta labu kuning                  150 gr
	Telur                              4   butir

	Tepeng terigu                        130 gr
	Ovalet                            1/2 bungkus          

	Gula pasir                              100 gr
	Vanili                              2  bungkus


Cara pembuatan :
i. Mengkocok telur, gula, ovalet, dan vanili hingga mengembang sampai berwarna putih kekuningan selama 30 menit.
ii. Masukan tepung terigu sedikit demi sedikit kemudian pasta labu kuning dimasukan dan dikocok hingga merata.
iii. Tuangkan ke dalam loyang, panggang dengan api kecil selama 30 menit.

4. Tahap promosi
Tahap promosi dilakukan sesuai dengan strategi pemasaran bagian promosi yang telah dijelaskan pada bab gambaran umum usaha.

5. Tahap penjualan produk
Tahap penjualan produk dengan mengaplikasikan gambaran rencana pelaksanaan pemasaran produk bolu muscata yang telah dijelaskan pada strategi pemasaran bagian promosi yang telah dijelaskan pada bab gambaran umum usaha.

6. Tahap evaluasi dan analisa
Evluasi yang dilaksanakan adalah peninjauan kembali respon masyarakat terhadap produk yang telah dipasarkan, evaluasi kinerja karyawan, penyesuaian terhadap perkembangan harga bahan baku dan evaluasi terhadap program CSR. Analisa mencakup kegiatan menganalisis perkembangan harga dipasaran dan prodak pesaing serta prediksi masa  depan terhadap prodak.

7. Tahap penyusunan laporan
Tahap penyusunan laporan mencakup pembuatan laporan hasil kegiatan yang dilakukan dan perkembangan yang telah dicapai.










BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Anggaran Biaya
Rencangan anggaran biaya untuk melaksanakan usaha adalah :
	NO 
	URAIAN
	Kebutuhan /hari 
	Kebutuhan/4 bulan (48 kali produksi)
	JUMLAH

	
	
	QUALITI
	SATUAN
	
	

	A.
	Bahan habis pakai (asumsi 52 buah kue/ hari dan 3x/minggu / 12x/bln)

	 1.
	Labu kuning
	1/2buah2kg
	Rp 20.000
	 24buah
	Rp 480.000

	 2.
	Tepung terigu
	1kg
	Rp10.000 
	48 kg
	Rp 480.000

	 3.
	Telur 
	11/4 kg
	Rp 25.000
	60 kg
	Rp 1.500.000

	
	Gula 
	1 kg
	Rp 15.000
	48 kg
	Rp 720.000

	
	Mentega
	2 bungkus
	Rp 9.000
	96 bungkus
	Rp 864.000

	
	Ovalet
	3 bungkus
	Rp 4.000
	114 bungkus
	Rp 576.000

	
	Vanili 
	5 bungkus
	Rp 200
	240 bungkus
	Rp 48.000

	
	Krim 
	 1 kg
	Rp 30.000
	48 kg
	Rp 1.440.000

	
	Pasta moca
	1 botol
	Rp 5.000
	4 botol
	Rp 20.000

	
	Pewarna makanan
	1 botol
	Rp 5.000
	4 botol
	Rp 20.000

	
	Kertas lapisan kue
	52 buah
	Rp 100
	2496 buah
	Rp 249.600

	
	Plastik krim
	1 buah
	Rp 10.000
	4 buah
	Rp 40.000

	
	Butiran permen
	1 bungkus
	Rp 10.000
	28 bungkus
	Rp 280.000

	
	Peckaging 
	50 buah
	Rp 500
	2496 buah
	Rp 1.248.000

	
	Gas 
	1/2 tabung
	Rp 20.000
	24 tabung/ 12 kg
	Rp 240.000

	
	Total biaya bahan habis pakai
	Rp 8.205.600

	B.
	Peralatan 
	
	
	
	

	
	Mixer 
	1
	Rp 500.000
	
	Rp 500.000

	
	Oven 
	2
	Rp 450.000
	
	Rp 900.000

	
	Baskom 
	2
	Rp 15.000
	
	Rp 30.000

	
	Timbangan 
	1
	Rp 250.000
	
	Rp 250.000

	
	Jepit 
	2
	Rp 15.000
	
	Rp 30.000

	
	Kompor gas
	2
	Rp 400.000
	
	Rp 300.000

	
	Tabung elpiji
	1
	Rp 350.000
	
	Rp 350.000

	
	Nampan besar
	1
	Rp 30.000
	
	Rp 30.000

	
	Box antar
	3
	Rp 30.000
	
	Rp 90.000

	
	Loyang 
	25
	Rp 3.000
	
	Rp 75.000

	
	Corong krim
	2
	Rp 5.000
	
	Rp 10.000

	
	Total biaya peralatan
	Rp 2.565.000

	C.
	Transportasi
	
	
	
	

	
	Survai pasar
	1
	Rp 33.000
	3
	Rp 100.000

	
	Pembelian bahan
	
	
	
	Rp 350.000

	
	Promosi
	
	
	
	Rp 250.000

	
	penjualan
	
	
	
	Rp 300.000

	
	Total biaya trasportasi
	Rp1.000.000
	

	C.
	Biaya lian-lain
	
	
	
	

	
	Promosi 
	
	
	
	Rp 600.000

	
	Pembukuan 
	
	
	
	Rp 129.400

	
	Total biaya lain-lain
	Rp 729.400

	TOTAL BIAYA
	Rp 12.500.000


Adapun analisa yang dapat diperhitungkan sementara adalah sebagai berikut:
i. HPP (Harga Pokok Penjualan) = =  = Rp 3.288
ii. Harga jual per produk berkisar Rp6.000-Rp7000. hrga jual rata-rata Rp 6.500
iii. Keuntungan kotor = Rp6.500 - Rp 3.288= Rp 3.212= 98%
iv. Laba = Rp 3.212 x 2496 = Rp 8.017.152 – Rp4.294.400=Rp 3.722.725
v. Laba bersih	= Rp 3.722.725-(10% x Rp 3.722.725)
	=Rp 3.722.725- Rp 372.272,5 = Rp 3.350.452,5
2. Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan pasca pengesahan proposal:
	No
	Kegiatan 
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4
	Bulan 5
	Target

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Survai pasar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Mengetahui perkembangan harga

	2
	Perancangan sistem usaha & produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Merancang sistem yang akan dijalankan

	
	Analisa finansial
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Menganalisa biaya produksi 

	
	Penetapan target & pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Menetapkan target pamasaran yang potansial

	
	Pembuatan situs media pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Membuat blog, fb, tewter san sosial media lainnya

	
	Pencarian supplier & jaringan pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Menetapkan supplier yang terpercaya dengan harga murah dan berkwalitas

	
	Pembelian bahan baku
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Membeli bahan baku yang berkwalitas

	
	Produksi cap cake moschata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dapat memproduksi sejumlah 50 buah sekali produksi

	
	Penjualan cap cake moschata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Dapat menjual semua produk dan memperluas pasar

	
	Evaluasi penjualan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Mengevaluasi kelemahan penjualan

	
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Membuat laporan kegiatan usaha 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing
I. Biodata Ketua
a. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	Eka Elviyana

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Program Studi
	Akuntansi

	4.
	NIM
	7211414 066

	5.
	Tempat, Tanggal Lahir
	Grobogan, 15 April 1996

	6.
	E-mail
	ekaelviyana1@gmail.com

	7.
	No Tel./HP
	087733110569


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Bugel
	SMP Negeri 1 Godong
	SMA Negeri 1 Godong

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


c. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,			


Eka Elviyana		

II. Biodata Anggota 1
a. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM
	

	5.
	Tempat, Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No Tel./HP
	


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA/SMK

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


c. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul,			

	-





III. Biodata Anggota 2
a. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM
	

	5.
	Tempat, Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No Tel./HP
	


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


c. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 09 April 2015
Pengusul,			


-		
		


IV. Biodata Dosen Pembimbing
a. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIDN
	

	5.
	Tempat, Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	No Tel./HP
	


b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	


a. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



b. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-Kewirausahaan.
Semarang, 10 Juni 2015
Pembimbing,		

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
I. Peralatan Penunjang
	B.
	Peralatan 
	Kebutuhan /hari 
	Kebutuhan/4 bulan (48 kali produksi)
	JUMLAH

	
	Mixer 
	QUALITI
	SATUAN
	

	
	Oven 
	2
	Rp 450.000
	Rp 900.000

	
	Baskom 
	2
	Rp 15.000
	Rp 30.000

	
	Timbangan 
	1
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	
	Jepit 
	2
	Rp 15.000
	Rp 30.000

	
	Kompor gas
	2
	Rp 400.000
	Rp 300.000

	
	Tabung elpiji
	1
	Rp 350.000
	Rp 350.000

	
	Nampan besar
	1
	Rp 30.000
	Rp 30.000

	
	Box antar
	3
	Rp 30.000
	Rp 90.000

	
	Loyang 
	25
	Rp 3.000
	Rp 75.000

	
	Corong krim
	2
	Rp 5.000
	Rp 10.000

	
	Total biaya peralatan
	Rp 2.565.000



II. Bahan Habis Pakai
	NO 
	URAIAN
	Kebutuhan /hari 
	Kebutuhan/4 bulan (48 kali produksi)
	JUMLAH

	
	
	QUALITI
	SATUAN
	
	

	A.
	Bahan habis pakai (asumsi 52 buah kue/ hari dan 3x/minggu / 12x/bln)

	 1.
	Labu kuning
	1/2buah2kg
	Rp 20.000
	 24buah
	Rp 480.000

	 2.
	Tepung terigu
	1kg
	Rp10.000 
	48 kg
	Rp 480.000

	 3.
	Telur 
	11/4 kg
	Rp 25.000
	60 kg
	Rp 1.500.000

	
	Gula 
	1 kg
	Rp 15.000
	48 kg
	Rp 720.000

	
	Mentega
	2 bungkus
	Rp 9.000
	96 bungkus
	Rp 864.000

	
	Ovalet
	3 bungkus
	Rp 4.000
	114 bungkus
	Rp 576.000

	
	Vanili 
	5 bungkus
	Rp 200
	240 bungkus
	Rp 48.000

	
	Krim 
	 1 kg
	Rp 30.000
	48 kg
	Rp 1.440.000

	
	Pasta moca
	1 botol
	Rp 5.000
	4 botol
	Rp 20.000

	
	Pewarna makanan
	1 botol
	Rp 5.000
	4 botol
	Rp 20.000

	
	Kertas lapisan kue
	52 buah
	Rp 100
	2496 buah
	Rp 249.600

	
	Plastik krim
	1 buah
	Rp 10.000
	4 buah
	Rp 40.000

	
	Butiran permen
	1 bungkus
	Rp 10.000
	28 bungkus
	Rp 280.000

	
	Peckaging 
	50 buah
	Rp 500
	2496 buah
	Rp 1.248.000

	
	Gas 
	1/2 tabung
	Rp 20.000
	24 tabung/ 12 kg
	Rp 240.000

	
	Total biaya bahan habis pakai
	Rp 8.205.600



III. Perjalanan
	C.
	Transportasi
	
	
	
	

	
	Survai pasar
	1
	Rp 33.000
	3
	Rp 100.000

	
	Pembelian bahan
	
	
	
	Rp 350.000

	
	Promosi
	
	
	
	Rp 250.000

	
	penjualan
	
	
	
	Rp 300.000

	
	Total biaya trasportasi
	Rp1.000.000
	



IV. Lain-lain
	C.
	Biaya lian-lain
	
	
	
	

	
	Promosi 
	
	
	
	Rp 600.000

	
	Pembukuan 
	
	
	
	Rp 129.400

	
	Total biaya lain-lain
	Rp 729.400



Lampiran 3.Susunan Organisasi, Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Eka Elviyana
	Akuntansi
	Ekonomi 
	4 minggu bulan ke-1, 1 minggu di setiap akhir bulan
	Persiapan awal, mengatur jalannya bisnis 

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	




























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua

	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI / PELAKSANA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama		: Eka Elviyana
NIM		: 7211414066
Program Studi	: Akuntansi
Fakultas	: Ekonmi

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-Kewirausahaan saya dengan judul
BOLU MOSCHATA INOVASI VARIAN PEMANFAATAN LABU KUNING SEBAGAI BAHAN DASAR BERGIZI TINGGI
Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya.

Semarang,  10  Juni 2015
Mengetahui,							Yang menyatakan,	
	Pembantu Rektor III




	Ketua Pelaksana

	Dr. Bambang Budi Raharjo M. Si
	Eka Elviyana

	NIP. 196012171986011001
	NIM. 7211414066


	





Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertanda tangan dibawah ini,
Nama				: 
Pimpinan Mitra Usaha	: 
Bidang Usaha			: 
Alamat				: 

Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan

Nama Ketua Tim Pengusul	:Eka Elviyana
Nomor Induk Mahasiswa	: 7211414066
Program Studi			: Akuntansi
Nama Dosen Pembimbing	: 
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang

guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa diantara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan kesadaran dan tanggungjawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 10 Juni 2015
Yang menyatakan,
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